BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Deskripsi Reponden Berdasarkan Variabel Penelitian

Analisis  univariat  dilakukan pada varabel penelitian  untuk
menjelaskan gambaran terkoit distribusi dan fekvensi pada masing-masing
variahel penelitian diantaranya variabel dependen yaim srunring, kemudia
variabel independen yaitu pola pemberian makan, riwayat ASD eksklusif,
jumlah anak (paritas), pengolahan sampah rumah tangga, sumber air bersih
dan akses jamban. Selain iw, untek melihat kKarakteristik responden vang
diteliti pada penelitian .

5.1.1 Karakteristik Responden Penelitian
Analisis karakteristik responden yang berkainan dengan stunting dilakukan

secara umivanat, mengunakon analisis statistk deskrptf vang menghasilkan
distribusi frekuensi pada masing-musing karakteristik responden, Pada penelitian
ini karakieristik responden penelitian berdaszarkan pada kelompok responden,
umur ibu, pendidikan, pendapatan. dan pekegoan ibu, jumlah balita dalam
keluarga, umur thu sast menikah pertama kali, dan umur ibu saat hamil..

Tabel 5.1 Distnbusi Karaklerisuk Responden Penelitian

harakterisitik  Hesponden Frekuensi (n) Persentase (%)

Kelompok Responden

Kozas 50 A

Kaontral S0 hlH]
U'mur Tha

200 Tohun - 25 Tahun 7 59

=25 Tahun - 30 Tahun ET) ild

=300 Tohun - 35 Tahun 23 1%.5

=35 Tahun - 40 Tahun 24 20.3

=400 Talwn - 45 Tabn 0 |69

= 45 Tahun T £9

mn



71

Pendidilkan
Tidduk Sekolah E 25
Tidak Tamat S0 ] 8.5
SDVMI Hy 169
SMPMTS 20 169
SMAMA 49 41,5
DADS1 16 136
Pemilapatan
< | Juta & 51
1 Juta - 2 Jutn it 54.2
2 Juta - 2.5 Juta 14 11.5%
2.5 Juta - 3 jutn 20 1659
= 3 Juta I4 11.5
_hle"_ektrjam T
Tani § 0.3
Dagang a3 55,1
Honorerkontrak 0 0,0
PNS z! 2.9
Ibu Bumah Tangga 15 127
Jumbah Bulita Dalam Keluargs
1 Balitn 108 b5
2 Balitsd & T.6
=3 Balita | 1.8
“Umur Ibu Saat Menikah Pertama Kali
14-1% Tahun i3 2H.0
20-24 Tahun 63 551
25-28 Tahun I 13.6
29-38 Tahun 4 3.4
Lisia Ihn Saat Hamil
1420 Tahun 32 27
21-25 Tahun 36 30,5
26-30 Tahun 20 169
31-35 Tahun 17 14.4
36-40 Tabun g 7.6
=40 Tahun 4 314
Total 118 1040

Swenber - Dty primer ferolal
Berdasarkan Tabel

responden  berdasarkan beberapa

karakteristuk. Karaktensuk responden kelompok kasus dan kontrol masing-

masing adalah 50% vang memang menjadi patokan dalam penelitian case

contrel, Karakteristik umur responden terbanyak diusia lebibh dari 25 tahun

sampai 30 tahun schanyak 37 responden (31,4%), sedangkan responden dengan
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urnur 20 tahun sampai 25 tahun lebih sedikit sebanyak 7 responden (5,9% ), sama
dengan responden dengan umur > 45 ahun sebanyak 7 responden (5,9% ).

karakteristik pendidikan responden mavontas adalah SMAMA sebanyak
49 responden (41,5%), sedangkan pendidikan responden yang paling sedikit
adalah vang tdak sekolsh sebanyak 3 responden (2.5%). Korakeerstk
responden  berdasarkan  pendapatannya  sebanyak 634 responden  (54.2%)
berpenghasilan direntang Rp. 1000000 sampa Rp. 20000000, Sedangkan 6
responden (3.1% ) memiliki pendapatan < Rp. 1ANLKK). sedangkan rata-rata
pendapatan  masyarakat sebesar Rp. 2.164.407. Karokteristik  responden
berdusarkan status  pekerjaannys mayoritas adalsh pedageng sebanvak 65
responden (35.1% ), sedungakan status pekerjaan vang paling sedikit adalah tani
sebanyak 11 responden (9,3% ),

Tabel 5.1 menjelaskan bahwa responden by mayoritas pekerjaannya
adalah pedagan sebanyvak 635 responden (55,1%). Sedangkan pekerjuan vang
paling sedikit adalah honorer‘kontrak sehanyak () responden (009 ). Sisanya
229% responden sebagai PNS, sebanyak 12.7% responden sebagai IRT, dan
sehanyak 9,3% responden sebagai petani.

Karakteristik responden berdasarkan jumlah balita dalam kelvarga pada
umumnys mempunyai 1 balita dalem satu keluarga diketahw sebanyak 108
responden {2800 ), Sedangkan keluarga vang mempunvai 2 halita sebanyak 9

responden (7.6% ). Sisanyva merupakan keluarga dengan jumlah balita =3 balita

sebanvak | responden (0,8% ).
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kKarakieristik responden berdasarkan umur thae saat menikah perama kali
paling banyak menikah pertama pada rentang usia 20 twhun sampai 24 tahun
sehanyak 65 responden (35,1% ). Sedangkan paling sedikit pada rentang usia 29
tabhwin samipai 38 tabun sebanyak 4 responden (3,4% ). Berdasarkan usia ibu st
hamil rentang usia yang paling sering adalah vmur 21 whon sampai 25 tehun
sehanyak 36 responden (30,3% ). Sedangkan vang paling sedikit direntang vsai
=40 tahun sebanyak 4 responden (3.4% )

5.1.2 Karakteristik Variahel

Analizis karakteristik responden vang berkaitan dengan stunting dilakukan
secara univarial, mengunakan snalisis ststistk deskrptif vang menghasilkan
masing-masing distribusi frekuensi vanabel-vanabel penelitian. Karakteristik
variabel berdasarkan pada variabel yang ditelin yaita variabel dependen yaitu
stunting dan vanabel independen diantaranya pola pembenan makan, riwayat
ASI eksklusif, stas gizi ibo hamil, paritas, pengolahan sampah, sumber air
bersth dan akses jamban.

Tabel 5.2 Disiribusi Kelompok Kasus Dan Kelompok Kontrol Pada Variabel

Penelitian
Voariahel Frekoensi (np  Persentase (%)

Mtunting

St G 50

Tidak Stuniing i 5
Faktor Pola Pemberian Moakan

Buruk 25 21.2

Bak L3 TE.E
Faktor Riwavat A5l Eksklusif

Trdak 24 237

Ya Qi Th.3
Faktor Stato=s iz Thu Hamil

Tidak Normal 23 0.5

Mol o5 .5
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Faktor Jumlah Anak/Paritas
Banyak 40 EER
Kedikii H el
Faktor Pengolahan Sampah
Tidak Memenuhi Svarat 3l 43.2
Memenuhi Syars 67 56.8
Faktor Sumber Air Bersih
Trdak Memenuhi Svarat 14 11.9
Memenuhi Syurat 14 BBl
Faktor Akses Jamban
Tidak Memenuhi Svarat 4 34
Memremihi Syaral 114 Q6.6
Total 14 F LI

Sumber: Datg primer terofali

Berdasarkan Tabel 5.2 hasil analisis univariat yang diperoleh sebaga
berikut,
1. Hasil analisis wnivariat memperlibatkan bahwa responden demgan  kasus
steenting sebanyak 59 responden (50% ) sedangkon responden tidak stunting

sebanyak 39 responden {30% ),

| B

Hasil nnalisis univanal memperlihatkon bahwa responden dengan Kategorn

pola pemberian makan voang buruk schanvak 25 responden (21.2%)

sedangkan responden dengan pola pemberian makan baik sebanvak 93

responden (T8,8% ),

3. Hasil analisi univariat memperlihatkan bahwa responden dengan riwayat
AST eksklusifl sebanyak 90 responden (76,3% ) sedangkan responden dengan
tidak dengan Riwayat AS1 eksklusif sebanyak 28 responden (23,7% ).

4. Hasil analisis vnivart juga memperlihatkan responden dengan status gif

thu hamil tidak normal sebanyak 23 responden (19.5% ), sedangkan status

gizi ibu hamil yvang normal sebanvak 95 responden (80.5% ).
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3. Hasil analisis univanat memperlihatkan responden demgan jumlah anak
yang banyak sebanyvak 40 responden (33,9% ), sedangkan responden dengan
jumlah anak sedikit sebanyak 78 responden (66, 1% ),

.  Hasil analisis wnivariat memperlihatkan responden dengan pengolahan
sumpah tidak memenuhi syarat sebanyak 51 responden (43.2% ), sedongkan
responden dengan pengolahan sampah vang memenuhi svaral sebanyak 67
responden (56.8% ).

7. Hasil analizis univariat memperlihatkan responden dengan sumber air bersih
yang tidak memenuln syarat sebanyak 14 responden (11.9%), sedangkan
dengan sumber air bersih yang mamanuhi syarat sebanyak 104 responden
(B8, 1% ).

®. Hasil analisis univeriat memperlihatkan responden dengan skses jamban
yang tidak memenuhi syarat sebanyak 4 responden (3.4%), sedangkan
responden dengan akses jamban yang memenuhi syarat sebanyak 114
responden (96,4% ),

5.2 Analisis Hubungan Variabel-Variabel Penelitian Dengan Kejadian
Stunting

Analisis  hubungan antar  varabel dilakukan dengan  statistik

inferensial melalui uji korelasi antar variabel penehtion. Hasil analisis brvaria

digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel independen dengan

variabel dependen melalui uyi Chi Sgeare, dengan melihat nitan P = 0,05 yang

dinyatakan sehagal keadsan yang memiliki hubungan pada kejadian stunsing

(Creswell, 2016).
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Tabel 5.3 Hasil Analisis Bivanat Determinan Kejadian Stunting Pada Balita
Usin 24-59 Bulan Di Puskesmas Aro Kabupaten Batunghar

Kejadian Sinnting
Variabel Stunti Tidak o 5
" lenfng Stunfing .I'..n':r ‘”E, ] Value
" '.-"" n % L= L

Pola pemberian makan

Burmk 20 33,0 ] B35 3,538

Raik 0 661 54 915 (191316038 O
Riwayat ASI Eksklusif

Tidak 15 54 |3 220 [, 26 0.829

Yi 44 46 46 TAO (0 156-2,822) :
Status Giz Iho

Trdak Mormal [ 237 b 153 . 724 (1,353

Mormal 45 63 5{) H4.7 ([LBH2-4.377) SR
Jumlah Anak/Paritas

Banyak 32 542 H 3.6 T 555 0,000

Sedikii 27 458 51 Bld  (3,059-18.604)
Pengelolaan Sampah

™S 37 627 14 237 5406 0,000

M5 22 373 4% Teld (2432-1200T '
Sumber Air Bersih

TMS {1} Ieg 4 6.8 2806 0,155

8 K 45 Bi.l 5% W32  (0LE2T-ER52Z) L
Alses Jamhan

TS 3 51 | BT 3,107 0,619

MS S Q4.9 58 983 (0,3 14-30764) :

Tuotal St 1K) 5% 1iM)

Sumber : Dita primer terolah

Berdasarkan tabel 5.3 balita stuntimg dengan pola pemberian makan
vang bumuk diketahw sebanyak 33.9%, sedangkan dibandingkan dengan
balita tidak stuntng dengan pola pembenan makan yvang buruk sebanvak
B.5%. Hasil uji Chi Sguare menunjukkan bahwa ada hubungan vang
sigmifhkan antara pola pemberian makan balita dengan kejadian stenitng {P-
vardie (0,002} Hasil perhitungan OR (Chddy Karion) menujukkan bality dengan
pola makan buruk lebih berpeluvang mengalami srunsing sebesar 3.5 kali darn

pada yang pola makanya baik (Cl 95% 1.913-16.034).
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Berdasarkan balita smnting vang tidak dibenkan AS1 eksklusif
diketahui sebanvak 254% dibandingkan dengan balita vang tdak diberikan
ASl cksklusif vang tidnk srumring schanyak 22%. Huasil uj Chi Square
menunjukkan bahwa tidak ada hubungzan vang signifikan antara Riwayal ASI
eksklusif dengan kejadian seenting dengan P-value (0,829, Hastl perhitungan
OR ((hfels Rearien) menujukkan balita dengan tidak ASI eksklusif berpeluang
mengalami stunsing sebesar 1.2 kali dan pada balita denpan riwayat ASI
eksklusif (C1 95% 0,156-2,822),

Berdasarkan status gizi ibu tidak normal pada balita stirting diketah
schanyak 23.7% dibandingkan dengan ibu status gz tidak nommal  pada
balita tidak stunting sebanyak 15.3%. Hasil wji Chi Sguare menunjubkan
bahwa tidek ada hubungan vang signifikan antura status gizi ibu dengan
kejadian stunring dengan P-vilue 0,353, Hasil perhitungan OR {Cdds Roarion )
menujukkan status gizi ibu yvang udak normal berpeluang mengalam stunfing
sehesar 1,7 kali dan pada tbu dengan status gizi normal (CI95% 0,862-4,377).

Dilihat dari keluarga dengan jumlah anak yvang banyak (paritas) pada
kejodion sremring diketahui sebanyak 54.2% dibandingkan dengan keluarga
pada balita tidak seeeerrieg sebanvak 13,6% ., Hasil uji Chi 3grare menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antars partes dengon kejadian stunsing
(P-vefuwe 004K}, Hasil perhitungan OR ((hdds Rarion) menujukkan jumlah
anak banyak lebah berpeluang mengalami stntimg sebesar 7,6 kali dari pada

keluarga dengan jumilah anak sedikit (C1 95% 3.059-18,664).
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Berdasarkan pengolahan sampah memah tangga vang tdak memenuhi
syaral pada kejadian stenting diketahui sebanyak 62,7% dibandingkan dengan
pengolahan sampah tidak kejadion stunsing sebanyak 235,7%, Hasil uji Chi
Sgeecrre menunjukkan bahwa ada hubungan vang signifikan antara pengolahan
sampah rumah tangga dengan Kejadian  stenting (P-value 0,000). Hasil
perhiungan OR (e Ravion) menujukkan bahwa  kelusrga dengan
pengolahan sumpah yang tdek memenuhi syarat berpeluang mengalam
srunting sehesar 5,4 kali dari pada keluarga dengan pengolahan sampah vang
baik {CI 95%2.432-12.017).

Berdasarkan keluarga vang menggunakan sumber air minum yang tidak
memenuhi  svardd  pada balita  sfwding  diketahui - sebanvak 16.9%
dibandingkan dengan keluarga balita tidak stunting sebanyak 6,8%, Hasil uji
Chi Sguare menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
sumber awr bersih dengan kejadian stunfing dengan P-valwe 0,155, Hasil
perhitungan OR (Oddy Rarion) menujukkan penggunaan sumber air bersih
vang tidak memenubi syaral berpeluang mengalami stusting sebesar 2.8 kali
dari pada kelosrga vang menggunakan sumber air bersih yang memenuhi
syvaral (CI95% 0.827-9.5212),

Berdasarkan keluarga dengan akses jamban yang tidak memenuhi
syarat pada balita srenring diketahui sebanvak 3.1% dibandingkan dengan
akses jumban pada balita stunting sebanyvak 1.7%. Hasil uji Ol Squeare
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan vang signitikan antara akses jamban

denzan kejadian stewiing dengan P-virlire 0,619, Hasil perhitungan OF (Ofils
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Rariem) menujukkan penggunaan akses jamban vang tidak memenuhi syarat
berpeluang mengalami stueting sebesar 3.1 Kali dari pada kelvarga vang
menggunikan dengan akses jamaban yang memenuhi syarat (C1 95% 0,314-
30,768).

5.3 Analisis Variabel-Variabel Penelitian Yang Paling Dominan Pada
Kejadian Stunting

Analisis hubungan varabel-variabel penelitian dibahas menggunakan

statistik inferensial melalui opi beberapa vanabel vang berhubungan secara
eral dengan vanabel dependen menggunakan meeltiple regression amalyoe,
Hasil analisis multivanat sdalah untuk mefihat varabel independen mana saja
vang paling berpengaruh paling besar (dominan) pada Kejadian stunring,
Analisis mi dilakokan melalwm beberapa tahapan, dimulo dan tahapan
pemilihan kandidat multivariat dengan mempertimbangkan milai P-valie =
0,25, Kemudian dilakukan pengujian menggunakan wji regresi logisuk ganda
(Creswell, 2006),

531 Pemilihan Variabel Kandidat Multivariar

Hasil analisis yang telah dilakoken depgan menpgunakan analisis
Bivariaf antara variabel independen dan variabel dependen yang berguna untuk
seleksi pemodelan pada tahap analisis lanjutan, dengan cara menentukan
variabel vang nilal P-value < (.25 yong akan dijadikan kandidat maeliivariat.

Tabel 5.4 Variake]l Kandidat Analisis Mulffivaeias

Variabel Milad P-valee Etl.erangan
Pola pembenan makan 002 Kandidat sdsivari
Riwayar ASIEeksklusif 0,829 Bukan kandidat mufsivario

Stalus gzl b 1,353 Bukan kamdidal slivarions
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Jumlah anak paritas MM Kandidat smeefrivarios
Pengolahan sampah L0 Kandidat madrvariar
Sumber nir bersth 0,155 Eandidat smeedsivearicr
Akses jamban 619 Bukan kendidat smeidsivariar

Sy Dtn prioer feroloh
Berdasarkan tabel 5.4 hasil seleksi bivariat dan total keselurohan 7

variabel independen vang diuji, didapatkan 4 variabel yang masuk sebagai
kondidat muplovanat. Antara lan varishel pola pemberian makan, jumlah
anak/paritas, pengolahan sampah dan sumber air bersih (P-valwe < (0251
Sedangkan 3 variabel lninnyva memiliki mlai signifikans vang melebihi kandidat

mufrivariat atau P-value < (0,25,

542 Pemodelan Multivariat
Hasil pemodelan awal snabisis muftivariar yang dilakukan pada variabel

vang menjadi kandidar analisis, adapun hasil model awal sebagai berilun.

Tahel 5.5 Model Analisis Multtvaeias

P- OR 95% Cl Omni Overall
vl (Exp (B)  Lower-Upper  baus Percen Age
Polo Pemberian Makan (L0059 5013 1.500-16,755
Jumlah Anok/Paritas 0000 H.349  3.000-23 141
Pengoluhan Sampah 2 4237 1L6TE-10,69%
Sumber Air Bersih (L0052 4074 (),986-16,351
“Sumber ; ﬂ:ﬂ;ﬂqpﬁmrr ferolal

Berdasarkan tabel 5.5 hasal analisis modiovaear diketabin babvwa dalam

Variabel

(LD TEE%

satu kali pengujian temyata nifai p-vafue < 005 dan keempat variahel yang
dianalizis. Artinya tdak perlu dilakokan analisis kembali, sehingga model ini
menjadi model akhir anabisis multivariat. Pedo model akhir tabel 4.5 vang
menjadi faktor risiko terjadinya starting adalah pola pemberian makan. jumlah

anuk/paritas, pengolahan sampah don sumber air bersih dengan p-value =< 0,05.
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Jumlah anak/paritas merupakan fakior paling dominan dari kejadian
stunting pada balita vsia 24-59 bulan di wilavah kerja Puskesmas Aro
Kecamatan Muara Bulian, Kabupaten Batanghari dengan dikontrol oleh pola
pemberian makan, pengolahan sampah dan sumber air bersih. Balita vang
tinggal bersama kelvargs dengan jumlah snok yang banyak bensiko lebih hesar
%3 kali uniuk srenrimg dibandingkan balita yvang berada di keluarga dengan
jumlah anak yang sedikit (95% C13.000-23.241).

Berdasarkan wbhel 5.5 nilai Overall Percemtage diperoleh nilai sebesar
T88% vang artinva model ving terbentuk yang terdini dann pola pemberian
muakan, paritas, pengolahan sampah dan sumber air bersih dapat memperkirakan
prediksi vanabilitas pada kejadian stwniing sebesar T88%. Sedangkan sisanya
21.2% disehabkan oleh faktor loinnya vang tidak diteliti pada penelitian ini,

Hasil analisis multivanat ditemukan bahwa pola pemberian makan yvang
buruk menunjukkan nidm (OR = 5013 95% CI L500-16.755). artinva pola
pemberizn makan vang diberikan nleh orang tua pada balita berisika 5,0 kali
lebih besar untuk sturting dibandingkan dengan pola pemberian makan vang
baik screlah dikontrol oleh paritas, pengolashan sumpah dan sumber air bersih.

Hasil analisis multivarial juga menemukan bahwa pengolahan sampah
yang tidak memenuhi syarst menunjukkan mila (OR = 4237 95% CI 1.678-
[0,699), antinva orang tua vang pengolahan sampahnya tidak memenuhi syarat
berisiko 4.2 Kali lebih besar untuk memiliki balita siensing dibandingkan dengan
orang twa yang pengolahan sampahnya memenuhi syarat setelah dikontrol oleh

pola pemberian makan, parmtas dan sumber air bersih.
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Kemudian hasil analisis mudtivarial juga menemukan bahwa sumber air
bersih vang tdak memenuhi svaral meénunjukkan milai (OR = 4.074 95% CI
(L986-16,381), artinya orang tua yang menggunikan sumber air bersih tidak
memenuhi syarat berisiko 4.1 kali lebih besar untuk memliki balita sranring
dibundingkan dengan orang wa yung menggunakan sumber air bersih memenuhi
svarat setelah dikontrol oleh pola pemberian makan, paritas dan pengolahan
sarmpah.

54 Pembahasan
54.1 Hubungan Pola Pemberian Makan Pada Kejadian Stunting

Dan hasil distribusi frekuensi didapatkan bahwa terdapat adanya 5
responden (5.5% ) dengan pola pemberian makan buruk wntuk anak vang tidak
stunting pada kelompok kontrol dan pads kelompok kosus terdapat 20 responden
(33,9%) pola pemberian makan burok terhadap anak yvang stunting, Sedangkan
pola pembenan makan yang baik untuk anak yvang stunting pada kelompok kasus
ada 39 responden (66.1%) dan pada kelompok konmtrol terdapat 54 responden
(91.5%) vang tidak stunting.

Pols pembenan makan yang buruk dischabkan beberapa foktor yaita
kurangnva konsumsi makanan vang dikonsumsi oleh balita. Asupan gizi
seimbang puda makanan akon berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan
halita, maka balita yang stunting dapat dicegah dengan menerapkan pola
pemberian makan  vang  baik, serta balila vang Gdak  stunting  etap
memperishankan pola pemberian makan yang baik agar nidak rentan terkena

stunting (Afifah Nadila dkk 2023).
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Penelitian ini sejalan dengan Ridha Cahya Prakhasita (2018) vang
dilakukan di wilayah kerja Puseksmas Tambak Wedi Surabaya menunjukkan
hahwa pole pemberian makan berhubungan dengan kejadiaan stunting pada
balita usia [2-39 bulan dengan nilal (p=0,002} dan nilai {r=0.326) dan hasil
tersebut menggambarkan hasil vang lemoah. Peneliti jugs menemukan faki dor
heberapa responden terkait pola pemberian makan balita stunting vang dirasa
perlu adanya konsultasi dan pendampingan g,

Penelitian ini juga sejalan dengan Diki Pravugo Wibowo dkk (2022)
vang dilakukan di wilavah kerja Puskesmas Cipadung tabun 2022 dimana hasil
vang didapat bahwa p=(,014 dan POR=33 sehingga terdapat hubungan antara
pola pemberian makan terhadap stunting. Penelitin ini sejalan dengan penelitian
sehelumnya vang menvatukan ada hubungan yang signifiken antara pola
pemberian makan dengan kejadian stunting (Qolbi et al., 20201, Penelitian lain
menvatakan bahwa jika pemberian pola makan kurang tepat dapat membernkan
peluang 5 kali balitn mengalami stunting dibandingkan dengan pemberian pofa
makan yang tepal (Rahman, 2018},

Penclitian im jugs sejalan dengan penelition Trin Astika Endah
Permatasari (2021} yang menyatakan bahwa Faktor dominan yang berpengaruh
terhadap kejadian  stunting adalah pola asuh membenken makan (OR: 6496
95% CI; 2,486-16,974 ). Pola asuh dan pola pemberian makanan berhubungan
dengan kejadian stunting. Pola asuh ibu yvang bak dapat mencegah anak
mengalami  stunting, begitu  juga dengan pemberian makanan, jika ibu

memberikan makanan yang tepat untuk anakoya, maka anak dapat terhindar dari
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stunting. Balita dari ibu dengan pola asuh memberikan makan yang kurang
berisiko 6 kah lebih tinggi mengalam stunting dibandingkan balita yang pola
asuh makannya baik. Perlunya kebijakan terkait pengasuhan balita terutama bagi
ibu bekerja sepenti penyedizan fasilitas penitipan anak di tempat kerja sehingga
dapat memperbaiki pola asuh dalam membenkan makonnya

Hasil dalam penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa ada hubungan
antars pola pemberian makanan dengan kejadian stunting pada balita, Pola
pemberian makanan iafah cara untuk memanfaatkan makanan yang teersedia
sebagal reaksi terhadop tekanan ekonomi vang dialami. Pola makan ada
knitannya dengan  kebinsan makan, Pola makan yeng sesum untuk  balita
hendaknyva memenuhi Kecukupan energi dan protein. Pola makan dapat berubah
sesuai dengan perkembangan ckonomi kelusrga, Keluarga dapat memodifikas:
makianan yang diberikan kepada balita sesuai dengan kemampuasn ekonomi
keluarga (Wilivanara et al., 2020).

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara pemberian
pola makan yang buruk berdampak pada Kejadian stunting. Berdasarkan temuan
penelitian memang pola makan balita yang buruk dipengaruhi besar dar
perekonomian  keluarga. Dimana raga-rata penghasilan dan kelvarga vang
tergoleng rendeh. Sehimgpa untuk memenubi kebutuhan makanan bag balita
meniadi fidak erlalu baik dan diperhatikan, Selain i, pendidikan ibu dilokasi
penelitian  rata-rata merupakan  lulusan  SMA sederajal  sehingga  perlu
peningkatan pengetahuan vang Iehih lagi ontuk mengasuh balita ferutama terkait

pola makan.
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5.4.2 Hubungan Riwayat AS] Eksklusif Pada Kejadian Sfunting

Dari hasil distribusi frekoensi didapatkan bahwa terdapat 13 responden
(22% ) dengan riwayat tidak membenkan usi eksklusif pada kelompok kontrol
dan pada kelompok kasus ada 15 responden (235 .4% ). Sedangkan riwayat ving
memberikan asi eksklusif pada kelompok kasus ada 44 responden (74,6% ) dan
pada kelompok kontrol terdapat 46 responden (78%) yvang memberikan asi
eksklusil,

Berdasarkan hasil wji statistik terhadap hubungan nwayvat ARSI eksklusif
dengan kejadian stunting poda balita wmur 24-39 bulan di Puskesmas Aro
dengan menggunakan Chi sgquare didapatkan nilal p = (L6635 yang mang nila p >
(.05, sehingga tidiak ada hubungan vang signifikan antara A51 Eksklusit dengan
kejudian stunting, Faktor fisik dan psikis ibu baik pra, selama hamil maupun saat
menvusui termasuk pemenuhan nuinsi ibe mempengaruhi produksi, komposisi
serta kunlitas ASLsangat penting menjaga koealitas ASE sehingga  mampu
mendukung pertumbuhan anak menjadi optimal.

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa masih banyik balita vang
ndak mendapatkan AST eksklusif, diketahu banyak by balitn vang memberkan
ASIl dikombinasikan dengan susu formula. Alasan vang paling  banyak
dikemukakan oleh thu adolab ASI tidak lancar, selun itn ibu bekera dan bayi
masih rewel meskipun sudah diberi AS] Mudahnya mendapatkan susu formula
membuat ibu kurang berussha untuk meningkatkan produksi ASL Menyusu
sekaligus memberikan susu formula memang dapat memenuhi kebutuhan zat

gizl bayi sehingga tidak werganggu pertumbuhannya, tetapi susu formula tidak
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mengandung zat antibodi sebaik ASI sehingga bayvi lebih rawan terkena
penyakil.

Penclitian ini sejalan dengan penclitian yang dilakukan oleh Cynthia et al
(2009 vang dilakukan di ESUD Wangava Kota Denpasar, dimana hasil uji
hipotesis dolam penelitian im menggunakun uji chi square dengan nilai p sebesar
(0,604, Karena nilai p = (L03, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara ASQ eksklusif dengan kejadian stunting pada
anak usia 12-539 bulan (Cynthia et al., 200%). Penelitian lainnya vang sejalan
dengan penelitian ini yaitu penelitian vang dilakukan oleh Marlan et al. pada
tahun 2017, yang menyatakan bahwa tidak adanya hubungan antara pembernian
ASI eksklusif demgan kejadian stunting pada anak balita di wilavah kerja
Puskesmas Sonder.

Hasil penelitian Luh Herry MNovayanti et al (2021) juga menunjukkan
bahwa tdok terdapat hubungan ASI ekskluaf dengan kejadian stunting dan
didapatkan hasil analisis bivariat dengan uji Chi square diketahui nilai sig 2 tail
adalah 0,536 yang mana nilai p > 0,05 sehingga HO diterima, antinya tdak ada
huhungan vang signifikan antara ASI Eksklusif dengan kejsdian stunting pada
balita woowr 12-39 bulan di Puskesmis Banjar I (Novayanti et al., 2021).

Penelitian i1 tiduk sejalan dengan penelitian yvang dilakukon oleh Lous
el al (2022), hasil penelitian menunjukkan ada hubungan pemberian ASI]
eksklusil denpan kejadian stunting pada balita, Sedangkan poada up odds ratio
didapatkan nilai OR = 61 vang artinya balita vang tidak diberikan ASI eksklusif

berpeluang 61 kali lipat mengalami stunting dibandingkan balita vang diberi ASI
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eksklusif, AS] eksklusif dapat mengurai risiko terjadinya stunting (Louis et al.,
2022).

Penclitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian Trisira et al {2022)
vang menunjukkan bahwa distribusi riwayat ASD ekskhisit melalui analisis
bivariat terdapat hubungun dalam prakuk pemberion AS] yang dilakukan ibu
dengan terjadinya stunting., Setelah dilakukan uji didapatkan p sebesar 0,001 dan
OR sebesar 8.2, Uji ini membuktikan adanya keterkaitan yang terjadi antara
riwayat diberikannya AS1 secara eksklusif dengan terjadinya stunting pada balita
berumur 24 sampii 59 bulan di Puskesma: Way Urang Lampung Selatan
(Trisira et al,, 2022).

Penelitian lainnva vang tidak sejalan vaite penelitian Nurul Adsvah
(2022) penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kassi, Kecamatan
Rappocimi Kota Makassar menunjukkan hasil yang didapatkan p-value (0,001
ying berartt lerdapat hubungan yang sigmfikan antara pemberian AST ekskiusaf
dengan kejadian stunting (Aisyah, 2022). Penclitian vang dilakukan oich
mawaddah et al (2019) juga menunjukkan hasil wyi stansok didapatkan nilai wpi
Chi-Square sebesar (L0 dengan probabilitas sebesar 29558, Hasil tersebut
menunjukkan bahwa probabilitas < level of significance {alpha {a = 5%).
Sehingga dopat disimpulkan, bahwa terdapat hubungan atan Keterkaiten vang
gignifikan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada balita
di Puskesmas Tampang Tumbang Anjir Kabupaten Gunung Mas Provins

Kalimantan Tengah (Mawaddah, 2019).
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Penelitian ini menunjukkan tidak adanva hubungan vang signifikan
antara ASI eksklusif dengan kejadian stunting. Hal im disebabkan karena ASI
cksklusif bukanlah satu-satunva penyebab stunting, tetapi dapat juga disebabkan
oleh faktor lainnya sepert asupan makanan diluar AS] Earena kebutuban 2 gizi
tingzi, khususnya setelah masa pembenan ASIL eksklusil dan penyokit infeksi.
Pada balita yang mendapat ASI eksklusif berpotensi juga mengalami stunting,
Hal ini dimungkinkan adanya faktor lain yang lebih beswr pengaruhnya terhadap
kejadian swunting dari pada faktor AS] eksklusif. Namun, AS] tetap merupakan
makanin vang tdak dapat ergantikan nutrisimya terutama pada 6 bulan pertama

kehidupan,

54.3 Hubungan Status Gizi Pada Kejadian Stuniing

Dan hasil distribusi frekoensi didapatkan babwa terdapat 9 responden
(15,3%) dengan status gixi ibu tdak normal pada kelompok Kontrol dan pada
kelompok kasus ada 14 responden (23,7%). Sedangkan status gizi ibu vang
normal pada kelompok kasus 45 responden (76.3% ) dan pada kelompok kontrol
terdapat 50 responden (84,7% ) yang normal.

Berdasarkan hasil up statisuk terhadap hubungan status gizi ibu dengan
kejadian stunting pada balita umur 24-59 bulan di Puskesmas Aro dengan
mengpunakan Chi square didapatkan nilai p = 0,245 yang mana nilai p = 0,05,
sehingga tidak ada hubungan yveng signifiken antarn status gie iba dengan
kejadian stunting. Gizi Ibu yang baik dengan makan-makanan vang kaya
prodein, lemak, kalsiom, Kalor sepertl tempe, tahw, ikan. telur, sayuran, buah-

buahan dan kacang- kacangan. Ibu yang berststus gizi baik mempunyar Lil.A
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=23.5cm dan LiLA vang kurang atau KEK < 23.5cm berisiko mengalami
kelahiran berat badan kurang. Kelghiran berat badan yvang kuerang {BBLR).
rentan terserang penvakit infeksi vang akan menghambat petumbuhan sehingga
lebih bensiko terjadinya stunting pada balita. Kekurangan energi kronis dapat
diceguh dengun mengatur pola moakan, mengatur porst makan, sertn makan-
makanan yang bergizi sesuai kebutohan.

Status giz tbu yvang buk mempunyal kemungkinan lebih besar untuk
melahirkan bayi yang sehat. Seperti pada pengertian status gizi secara umum,
maka status gizi pun adalah sustu keadasan Osik yang merupakon hasil dar
konsumsi, aborsi dan utilisasi sebagal macam zat gizi baik makro maupun
mikre, Oleh karema proses kehamilan menvebabkan perubahan fisiologi
termasuk  perubahan hormon  dan bertambahnya volume  darsh untuk
perkembangan janin, maka intake zat ibu juga hares ditambah guna mencukupi
kebutuhan tersebut (Kemenkes, RI 2018).

Penelitian ini sejalan dengan penclitian yang dilakukan oleh Rikavoni et
al (2023), penelitan yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Sijunjung
menunjukkan bahwa tdak ada hubungan vang signifikan antara status gz ibo
saat hamil dengan kejadian stunting pada balita, dan didapatkan P Value 1.0
vang berarti P<{0,05 muake HO di Tolak yang berarti tdak ada hubungan status
aizi ibu dengan kejadian stunting (Rikayoni & Rahmi, 2023),

Penelitian oleh Lestard et al (2009) juga menunjukkan hasil vang sama
vaitu pada penelitian vang dilskukan di Wilayah Kerja Puskesmas Arjasa

menggunakan Spearmen rho dari perhitungan didapat P-Valwe 0139 vang
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berarti P < 0,05 maka HO ditelak vang berarti tidak ada hubungan status gizi Ihu
dengan kejadian stunting (Lestan et al., 2019). Penelitian lmnnya vang sejalan
vaitu penelitian Fetty & Susanti (2021) vang menunjukkan hasil analisis chi
square diketahu bahwa p-value sebesar 0,093 (< 0,005 maka dapat disimpulkan
buhwa tidak ada hubungan antara status gied dbu dengon kejoadion stunting pada
halita usia (24 Bulan di Puskesmas Kaligesing Purworejo (Fetty Chandra
Wulandan |, 2022).

Penelitian ini tidak sgjalan dengan penelitian Mutiani et al (201%) vang
berlokasi di wilayah kerja Puskesmas Kenjeran Surabayva dengan hasil up
statistik Spearmen rho nilai kemaknaan p = 0,000 dengan taraf signifikan p=0,01
(= 0.03) dapat distmpulkan bahwa hasil fersebut menunjukkan terdapat
hubungan status gizi ibu dengan kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas
Kenjeran Surabava (Mutiani et al., 2023). Hasil penelitian ini juga tidak sejalan
dengan penelitian Anttya et al (2023) Hasil analisa menggunakan fisher’s exact
test mendapatkan hasil nilal p ersebut 0,018 nilai P tersebut < (0,05 schingga
hipotesis diterima vaitu ada hubungan status gizi ibu saat hamil dengan kejadian
stunting di wilayah kerja UPT. Puskesmas Kintamani Y1 tmhun 2023 (Anitya et
al., 2023).

Penelitian i juga tdak sejalan dengan penelitian K Komalasan et al
(2019 vang dilakukan di Kampung Tulungkakan Kecamatan Bumiramu Nuban
Kabupaten Lompung Tengah Tahun 20019 bahwa hasil penelitian  vang
didapatkan ferdapat hubungan Status gizi dengan kejadian stunting vang dapat

dilihat pada {p value = (0,048, DR = 3.333). Penelitian lainnya vang Gdak sejalan
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vaitu penelitian Alfarisi et al (2019). Hasil uji statistik didapatkan nilai p=0,005
= (0,05}, vang bermakna bahwa ada hubungan antara stalus gzl ibu dengan
kejadian stunting. Dari hasil analisis diperoleh pula nilai OR=2,228, artinya
status gizi ibu selama kehamilannya mengalami KEK mempunvai risiko 2.2 kali
lebih besar terjudinya balita stunting dibandingkan dengan status gizi tbu vang
memiliki LILA normal (Alfarisi et al., 2019).

Penelitian ini menunjukken hasil bahwa stats gz sbu hamil Gdak
berhubungan pada kejadian stnting. Berdasarkan analisis tersebul memang
masvarakat memperhatikan asupan makanan yang dikonsumsi oleh ibu hamil.
Selain itu, thu hamil juga rajin untuk periksa ke dokier kandungan selama proses
kehamilan, Dengan  demikian. ternvata ibu  hamil lebih perhatian pada
keschatannya terutama status gizinya. Kemudian, status ibu homil yang ada &
masyarakat mereka merupakan anak pertama vang dikandung sehingga keluarga
lebih hati-hat dalam merawal kondungannya melalnn konsumsi makanan dan

kegiatan nlah-raga vang baik bagi kesehatan ihu,

54.4 Hubungan Jumlah AnakParitas Pada Kejadian Stunting

Dari hasil distribusi frekuensi didapatkan bahwa B responden (13.6%)
dengan jumlah anak vang banyak untuk anak vang tidak stunting pada kelompok
kontrol dan pada kelompok kasus terdapat 32 responden (54.2%) banyvaknya
jumlah snak terhadop stunting. Sedangkon jumlah anak vang sedikit terhadap
stunting pada kelompok kasux ada 27 responden (43.8%) dan pada kelompok

kontrol erdapat 5§ responden (86,4% ) vange odak stunting,
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Jumlah apak dalam keluarga mempengaruhi ketahanan pangan dalam
kKeluarga., Asupan makanan yvang lidak mencukupi karena jumlah  anpgota
keluarga yang banyak mermepakan faktor pendukung dalam menentukan status
gizi. Ganmgguan twmbuh kembang cenderung dialami oleh amak vang lahir
kemudian, karena bebon yong ditenggung omng tua semakin besar dengan
bertambahnya jumlah anak yang dimiliki, Anak perntama akan lebih tercukupi
karena beboan orang tua masih ringan sehingga bisa lebih memperhatiken dan
memenuhi segala kebutuhan anak. Usia orang e pada sast memiliki satu anak
juga relatnf muda sehingga staming masih prima, sedangkan anak ke-3 dan
seterusnya, usia orang tua relatif odak muda lag) dan staminanya menurmn, Usia
dan =stamina fisik orang twa juga akan mempengaruhi pemsdidikan anak-anaknya
(Safitrd et al., 2022).

Penelitian ini sejalan dengan Ridha Cahya Prakhasita (2018) vang
dilakukan di wilayah kerja Puseksmas Tombak Wedi Surabaya menunjukkan
hahwa hubungan jumliah anak terhadap kejadian stunting berdasarkan wji
statistik Chi-Square dengan nilai signifikan p=0.083 maka dapat dizimpulkan
ndak ads hubungan jumlah anak dengan kejadian stunting. Hasil penclittan i
juga sejalan dengan dengan penelitian Harivani Sulistnyoningsih (2020} vang
menyebutkan bahwa terdapat hubungan antura paritas don kejadian stunting pada
balita,

Hasil peneliian yang dilakukan Seni Rahayu dkk (2019) menunjukkan
hahwa ibu dengan paritas primipara dan multipara (memiliki anak kurang dan 4)

(dengan OR =0.4). Hal ini sejalan dengan penelitian vang dilakukan oleh Palino
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dkk (2017) yvang menunjukkan bahwa di wilavah kerja Puskesmas Puuwatu
Kendari, balita vang memiliki ibu dengan paritas banyak mempunyai risiko 3,25
kali lchih besar untuk mengalami stunting dibandingkan dengan balita yang
memiliki ibu demgan paritas sedikit. Pantas menjadi faktor tidak langsung
tefadinya stunting, karena paritas berhubungon erat dengan pola ssuh dan
pemenuhan gizi anak, erlebih apabila didukung dengan kondisi ekonomi vang
kurang.

Akan etapi, penelitian ini tidak sejalan dengan Afnijar Wahyu dkk
(2022} menyatakan biahwa tdak ada hubungan vaneg signifikan antara jumiah
ansk dengan kejadian smnting pada annk sclama pandemic COVID-19 di
Wilayah Kerja Puskesmas Titi Papan Medan {p-value 00545 = 045 Oleh
knrena itu, menurut pencliti jumlsh anak tidsk serta merta mempengambi
kejadian stunting karena orang ma vang memiliki anak lebih banvak jika dapat
mengasuh anaknya secara optimal akan membenkan asupan gz vang bmk
kepada anaknva, begitu juga dengan orang wa yang memiliki jumlah anak
normal. Anak jika tidak memberikan asupan gizi yang bagus KemungKinan
terjadi stunting.

Berdasarkan hasil penelitian yvang tefah dilakukan bahwa paritas
berhubungan terhadap kejadian stmting. Walsupun pada penelitan ing rata-rata
penduduk mempunvai | balita dalam =atu keluarga tetapi ternyata banyak kasus
stanting vang terjadi. Hal ini bisa terjadi dikarenakan berbagai faktor, salah
satunya adalah keadaan ekonomi masyarakat vang rata-rata adalah pedangan dan

pendapatan mereka juga rata-rata dibawah UMK vang ada di masyarakat. selain
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iy, pola asuh anak juga memilikl pengamh pads kejadian stunting jika
perckonomian masyarokat tidak bak hal imi juga berdampak pada pemberian
pole makan vang tidak baik pula pada anak, schingga nutrisi yang dikonsumsi
balita ndak terjaga dengan baik, hal inilah yang dapat menjadi salah sato faktor
terjadinya sturting.

54.5 Hubuongan Pengolahan Sampah Pada Kejadian Snemting

Drari hasil distribusi frekvensi didapatkan bahwa 14 responden (23.7% )
dengan pengelolaan sampah vang tidak memenuhi svarat untuk yang tidak
stunting pada kelompok kontrol dan pada kelompok kKaswes terdapat 37 responden
(62, 7%) pengelolaan sampah yang tidok memenuhl syamt terhoadap stunting.
Sedangkan pengelolaan sampah vang memenuhi svaral terhadap stunting pada
kelompok kasus ada 22 responden (37.3% ) dan pada kelompok kontrol terdapat
43 respomden {76,3% ) vang tidak stunting,

Sampah sebagai media perkembangbiakan bakteri/parsit penyakit dan
vektor penyakit (Ferdiansvah, 2011 6), Sarana pengelolaan sampah dikatakan ada
hubungan terhadap kejadian stunting di wilayah kerja Puskeamas Loceret karena
kondisi dilapangan rumah  penderita stunting 85% menggunakan  sistem
pembuangan dengan saluran vang kuat dan kedap air. Vekior lalat yang hinggap
dori sampah akan membawa koman, Apehila, vektor tersebut hinggap ke
makanan maka dapat menyehabkan penvakit.

Penelitian  imi sejalan dengan  peneliian Wahyu Ilabi dkk (2022)
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah berhubungan dengan kejadian stunting

di wilavah kerja Puskesmas Kota Panskajeme dengan nila (OFE=4.313,



a5

p=0.0012). Hal i juga scjalan dengan penelitian vang dilakukan oleh Lulu ul
Badrivah (2017) vang menvatakan bahwa pengelolaan sampah yang buruk
berhubungan dengan kejadian stunting. Keluarga dengan pengelolaan sampah
vang buruk memiliki kemungkinan 1,7 kali lebih besar untuk memiliki anak
vang menderita stunting (95% C1, 1.05-1,29) jika dibandingkan dengan keluarga
vang memprakiikkan pengelolaan sampah yang aman,

Menurut penelitian Albina Bare Telan dkk (2022) di Kota Kupang
penelitian ini sejalan dengan menyatokan bahwa terdapat adanya hubungan
pengelolaan sampah terhadap Kasus stunting dengan nilan p= 0060 dengan OR=
01,248, Penelitian yang sejalan jugo di nyatakan oleh Eka Mayasar dkk (2021) di
wilavah kerja UFT Puskesmas Casdipuro Kabupaten Lampung Selfatan Tahun
2021 yang menyatakan bahwa terdapat hubungan pengelosan sampah dengan
kejadian stunting dengan p value = (0,026 (OR=5,935; 95% Cl= 1,279-27.51)

Penelitian 1m juga sepplan dengan penclitian Eka Alicia Fibnanta dkk
(2021} menunjukkan bahwa terdapat adanya hubungan antara  sarana
pengelolaaan sampah rumah sehat dengan kejadian stunting (0,028 < (L035).
Penclitian ini juga sejalan dengan penelitan Anwar dan Setyowati (2020) bahwa
ada hubungan antara pengelolaan sampah dengan kejadian stunting. Namun
sebaliknya, hosil penelinan yang dilakukan oleh Rezki et al., menunjukkan
hahwa tidak terdapar adanva hubungan vang signifikan antara pengelolaan
sampah dengan kejadian stunting di wilavah kerja Puskesmas  Kassi-Kass

Makassar.
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Pada penelitian int menemukan bahwa pengolahan sampah rumah tangga
yang lidak sesuai berhubungan pada Kejadian stensimg. Hal imi disebabkan
karena masyarakat banyak vang tidak mengerti dalam mengolah sampah rumah
tangga dengann baik. Berdasarkan obsevasi peneliti juga melihat adanya sampah
dart rumah vang dibuang poads tempat sampah yoang terbuka dan diletakkon di
ruangan dapur sehingega mengunda lalat atau serangga lainnva wntuk maszuk
kedalam. Sefain mu, moasyaraksl rale-rala mempunyol tempat sampah vang
memang terbuka baik diluar maspun tempat sampah vang diletakkan didalam
rumah. Untuk it perlu peningkatan pengertahuan dan Kemampuoan masyarakat
dulam mengelelah sumpah dan rumah,

24.0 Hubungan Sumber Air Bersih Pada Kejadian Stuniing

Dari hasil distribusi frekuensi didspatkan babwa tendapat 4 responden
(65,4% ) dengan sumber air bersih yang tidak memenuhi syarat pada kelompok
komtrol dan pada Kelompok kasus ada 10 responden {16.9% ). Sedangkan sumber
air hersih yang memenuhi syarat pada kelompok kasus ada 49 responden
(83,1%) dan pada kelompok kKontrol terdapat 55 responden (93.2%) vang
memenuhi syarat.

Berdasarkan hasil wji statistik terhadap hubungan sumber air bersih
dengan kejadian stumting pada balita umur 24-59 bulan di Puskesmas Aro
dengan menggunakan Chi sguare didapatkan nilai p= 0,088 vang mana nilai p =
(.05, sehingga tidak ada hubungan yang signifikan antara sumber air bersih
dengan kejadian stunting. Sumber air yang fidak sesuai sebelum digunakan dapat

menyebabkan gangpuan pada anak-anak. Hal i terjadi karena air mengandung
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mikroorganisme  patogen danm  bahan kimga  lainnya. menvebabkan anak
mengalami  penvakit diare. Jika diare berlanjut  melebihi  dua omnggo
mengakibatkan anak mengalami gangguan gizi berupa stunting.

Penelitian ini sefalan dengan penelian Mitha Adrura et al (20215
Kemudion penelition ini menystakim bahwa tidak ada hubungan antars akses air
bersih dengan kejadian stunting pada balita dengan kisaran nilai OR. vaitu 0,489
sarmpai 2,157 kali. Akan tetapi air bersih merupakan faktor protekil dan akses
air hersih yang tidak layak dapat menjadi faktor risiko kejadian stunting (Mitha
Adzura, 2021).

Penelitian lainnya yang sejalan yoitu penchitian Andi [ffah (2022) vang
dilakukan di Wilayah Puskesmas Kassi Kassi Kota Makassar, hasil analisis
dengan menggunakin uji statistik Chi Square diperoleh nilai p-value 0454
(=0,05). Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan vang
sigmilikan amars sumber air bersih dengan kejadian stunting (Rezki, 2022).

Penclitian i tidak sejalan dengan penelitinn Asmuti et al (2022) yang
dilakukan di Papua dan Papua Barat dengan milai F hitung sebesar 13,396
dengan p-value sehesar (LK) menggambarkan bohwa secarn simultan variabel
sanitasi air bersih layak berpengaruh terhadap stunting pada taraf uji 5 persen
(Astuti, 2022). Penelitian lainnyn yang tidak sejolan yoaitu penelittan Nur
Sholihah et al (2023) hasil analisis statistik diperoleh nilai P Value (0.000) < o
(0L05) berarts ada hubungan kualitas sumber air dengan Kejadian stunting dan
nilai OR (0,088 wvang menunjukkan pengaruh Kualitas sumber air terhadap

kejadian stunting pada balita (Nur Sholihah, 2023},
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Hasil penelitian vang dilakukan oleh Hartati et al (2020) berbanding
terbalik  dengan penelitian ini, yamu ada hubungan antara sarana ar bersih
dengan kejadian stunting diperoleh nilni p=0010 < (0,05 vang berarti balita
dengan sarana air yang kurang baik berisiko 4,427 kali mengalami stunting
dibunding balita dengan surana air yang baik (Hartati & Zolminiats, 2020).

Pada penelitian ini sumber air bersih tidak berhobungan pada kejadian
stunting. Hal ini disebabkon karena rata-rata masyarakat menggunakan sumber
air bersih vang sesuai dan memenuhi syvarat. Baik yang berasal dan sumur
ataupun  PDAM  vang  memang  sudah  dilakukan  pengewian  sebelum

didistribusikan kepada masyarakat.

54.7 Hubungan Akses Jamban Pada Kejadian Stenting

Dan hasil distribusi frekuensi didapatkan babwa terdapat | responden
(1,7%) dengan akses jamban yang tidak memenuohi syarat pada Kelompok
kontrol dan padas kelompok kasus ada 3 responden (5,1%). Sedangkan akses
jamban yang memenuhi syaral pada kelompok Kasus ada 56 responden (94.9% )
dan pada kelompok kontrol terdapat S8 responden (98.3%) yang memenuhi
syarat.

Berdasarkan hasi] up statistik terhadap hubungan akses jumban dengan
kejadian stnring pada balita umur 24-39 bulan di Puskesmaz Aro dengan
menggunakan Chi Sgeare didapatkan nilo p = 0,309 vang mana mlai p > 0,05,
sehingga tidak ada hubungan yang signifikan antara akses jamban dengan
kejadian sronting. Penelinan ini sejalan dengan penelitian vang dilakukan oleh

Rondonuwu et al, (2016) yang menunjukkan bohwa tidak terdapat adanya
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hubungan antara kepemilikan jamban dengan stenring anak di Pulan Nain
Kecamatan Nori Kabupaten Minahasa Utara (p=0.115).

Penclitian lain yang scjalan yaitu penelitian Nur Sholihah et al (2023)
dan Hasilnya dapat diketahui bahwa hubungan sarana jamban dengan kejadian
stumting diperoleh nilai p=0.000 < 0,05 yang berarti ada hubungan antam sarna
jamban terhadap steniing, sarana jamban vang kurang baik memiliki risiko
15,534 kali mengalami snming daripada sarana jamban vang baik (Mur
Shofihah, 2023},

Penelitian lainnya yang sejalan yaitu penelition Andi Iffah (2022) yang
dilakukan di Wilayah Puskesmas Kassi Kassi Kota Makassar, hasil analisis
dengan menggunakan uji statistik Chi Sguare diperoleh nilai pevalpe 0,141
(=0.05). Muka, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan vang
signifikan antara kepemilikan jomban dengan kejadian stiing (Rezki, 2022).
Penelitan 1m Gdak sejalon dengan penelinan Zahrawam et ol (2022) vang
dilakukan di Puskesmas Cicalengka dengan hasil uji Chi Sguare antara
hubungan jamban dan sweting menghasilkan milai p = 0000 (p <0.05) Hal
tersebut menunjukkan terdopat hubungan yang signifikan antara kondisi jamban
dan kejadian sruning (Zahrawani et al., 2022).

Hasil penelition im tidok sejalan dengan penelitian ' Wahyu Hahi et al
(2022) vang menyatakan bahwa kepemilikan jamban berhubungan dengan
kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Kota Pangkajene dengan nilai

(OR=7,424, p=0,001). Hasil penelitian ini wahyu juga sejalan dengan penelitian
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Ma=zrul (2014} di Selawes: Tengah vang menyatakan bahwa kepemibikan jamban
memiliki hubungan vang signifikan dengan kejadian stunting {p=_0.00{).

Penclitian lainnya yang tidak scjalan yaitu penclitian Pratama ot al {2023)
dengan hasil analisis mendapatkan bahwa sebagian besar balita yang tidak
stunting adalah yang mempunyai jamban yang layak don sebagian besar balita
vang stunting adalah yang mempunyai jamban vang tidak lavak dengan nilai p-
vilue = <00 vang beranti babwa ada hubungan antars kepemilikan jamban
terhadap kejadian stunting pada balita di Wilavah Kerja Puskesmas Penengahan
Kabupiten Lampung Selatan Tahun 2023 (Pratama ¢t al.. 2023),

Dengan demikian cara mencegah terjangkiinya  suatu penyakit menular
dengan memutuskan mata rantai dari sumber. Sanitasi ini merupakan usaha
keschatan masyarakat yang fokus pads pengussaan terhndap berbagai fakior
lingkungan wvang mempengaruhi derajat kesehatan, fasilitas sanitasi salah
salunya adalah jamban vang merupakan kebutuhan pokok manusia. Pembuatan
jamban merupakan salah smu upaya manusia ontuk memelihara keschatan
dengan membuat hngkungan empat hidup vang bersih dan sehat. Jamban sehat
efektif untuk memutes mata ramal penularen penyakit. Jamban schat haros
dibangun, dimiliki, dan digunakan cleh Keluarga dengan penempatan (di dalam
rumath atau di luar rumah) vang mudah dijangkan oleh penghuni rumakh.

Uniuk mengatasi masalah tumbuh kembang anak yang semakin meluas,
diperlukan tindakon segera berupa misiatif promosi kesehatan yang menekankan
pada kesadaran masyarakat tentang bahaya buang air besar sembarangan dan

perlunya perbaikan infrastrukier sanitasi. Bayi dan baliia hares menggunakan
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kamar kecil, Langkah im diambil untuk mengurangi nsiko penularan penyakit
melalui tnja baik pada populasi manusia maupun lingkungan alam sehingga
menumunkan tingkat stunting pada anak.

Pada penelitian ini, akses jamban yvang dimiliki oleh masyarakat termyata
tidak berhubungan pade kejadian suesing. Jamban yanmg  dimiliki setap
masvarakat yvang mempunyai balita dalam kondisi baik dan memenuhi syarat.
Ada masyarakal yang menggunakan jamban leher angsa ataupun bentuk lainnya
dan dilengkapi dengan septik tank. Sehingga dampak buruk vang disebabkan
oleh penularan penyakit melalm tinja biga dihindan. Berdasarkan hasi] observasi
juge memperlihatkan  setap rumoh tangga yvoang ada dilokasi  penelitian
mempunyai minimum 1 jamban vang dilengkapi dengan septik tank. Artinya
masyarukat mengertl dampak buruk yang disebabkan karena buang air besar

sembarangan,



